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ABTRAK

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Dengan Media Peak
Voltage Adapter Pada Pelajaran Sistem Kelistrikan Sepeda Motor Di Kelas XI TBSM 1 SMK Negeri 3
Bojonegoro. Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengkaji hasil peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan media peak voltage adapter sistem kelistrikan kelas X1 TBSM SMK
Negeri 3 Bojonegoro; (2) Mengkaji peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek dengan media peak voltage adapter sistem kelistrikan kelas XI TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro; (3)
Mengkaji penerapan metode pembelajaran Poject based learning dengan media peak voltage adapter sistem
kelistrikan kelas XI TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro. Kesimpulan : (1) adanya penerapan metode pembelajaran
Project based learning berhasil meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa; (2) hasil peningkatan kompetensi
dan keaktifan siswa dapat terlihat dari hasil belajar teori dimana pada tahap pra siklus diperoleh prosentase
ketuntasan klasikal 36,4% dengan rata-rata 69,8, meningkat pada siklus | sebesar 51,5% dengan rata-rata 76,1, dan
meningkat lagi pada siklus 11 sebesar 81,8% dengan rata-rata 80,6. Hasil belajar praktik dimana pada pra siklus
diperoleh prosentase kompeten sebesar 30,3% dengan rata-rata 67,9, meningkat pada siklus | sebesar 66,7%
dengan rata-rata 75,9 dan meningkat pada siklus Il sebesar 81,8% dengan rata-rata 79,3. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan pelajaran
Sistem Kelistrikan pada siswa kelas XI TBSM 1 di SMK Negeri 3 Bojonegoro.

Kata kunci : Peak Voltage Adapter, Project Based Learning, Sistem Kelistrikan.

PENDAHULUAN

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar
peserta didik. Sebagai contoh metode pembelajaran yang berpusat ke guru (teacher centered ) dan
metode ceramah yang diterapkan oleh guru belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran
sistem kelistrikan. Hal ini bisa dilihat dari hasil ujian yang diikuti oleh 33 siswa didapatkan nilai tertinggi
90, dan nilai terendah yang didapat adalah 50 serta rata-rata nilai yang diperoleh adalah 69,8 artinya dari
33 siswa hanya 12 (36,4%) siswa yang memperoleh nilai diatas 77 (tuntas), sisanya 21 (63,6%) siswa
masih dibawah KKM, artinya belum memenuhi standar hasil yang diharapkan. Dengan hasil tersebut
hasil belajar siswa masih rendah.

Berdasarkan hasil evaluasi yang masih rendah tersebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa perlu
adanya metode atau model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
melalui proses desain proyek bukan hanya mengubah metode pengajaran dan lingkungan belajar tetapi
juga mengadopsi metode baru dalam penilaian, seperti penilaian portofolio. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Komitmen sekolah dalam menyiapkan siswa menjadi lulusan
yang unggul dan siap bekerja tidak diimbangi dengan hasil belajar siswa yang maksimal, (2) Proses
pembelajaran cenderung lebih kesatu arah (teacher centered) artinya masih berpusat pada guru. Hal ini

juga membuat tidak ada dorongan/motivasi siswa untuk belajar sendiri mencari pengetahuan yang
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belum disampaikan gurunya, (4) Pemilihan model pembelajaran yang inovatif merupakan tindakan yang
tepat untuk meningkatkan pemahaman materi ketertiban dan keadilan dan model pembelajaran yang
sesuai itu adalah pembelajaran yang berbasis proyek, dan (5) Project Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran dan media yang dapat dijadikan solusi atau pilihan variasi model pembelajaran
yang belum pernah diterapkan di kelas X1 TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka fokus
penelitian / batasan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Model pembelajaran yang diterapkan guru
sebelum menerapkan model pembelajaran Project Based Learning, (2) Model pembelajaran yang
digunakan pada penelitian ini adalah project based learning, dan (3) Peningkatan hasil belajar siswa
kelas X1 TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro.

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah ada peningkatan
hasil belajar mata pelajaran Sistem Kelistrikan dengan menggunakan metode Project Based Learning
(PjBL) dengan media Peak Voltage Adapter pada siswa kelas XI TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro?,
(2) Apakah ada peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan dengan
menggunakan Metode project based learning dengan media peak voltage adapter pada siswa kelas XI
TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro?, dan (3) Apakah metode pembelajaran project based learning
dengan media peak voltage adapter pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan dapat diterapkan pada siswa
kelas X1 TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro?

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran
project based learning ini adalah : (1) Mengkaji hasil peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan media peak voltage adapter sistem kelistrikan kelas XI
TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro, (2) Mengkaji peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek dengan media peak voltage adapter sistem kelistrikan kelas XI TBSM
SMK Negeri 3 Bojonegoro dan (3) Mengkaji penerapan metode pembelajaran project based learning

dengan media peak voltage adapter sistem kelistrikan kelas X1 TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Researh). PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas (Arikunto, 2017: 58).
Sedangkan menurut Suharsimi dalam Ariwobowo, B. dkk (2021:14) mendefinisikan penelitian tindakan
kelas melalui gabungan definisi yaitu: (1) Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan mutu suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti. (2) Tindakan adalah suatu gerak
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan. (3) Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran
yang sama oleh guru. Menurut Suhardjono (2016: 62), penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari
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penelitian tindakan. Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan (action) yang nyata. Tindakan itu
dilakukan pada situasi yang alami (bukan dalam laboraturium) dan ditujukan untuk memecahkan
permasalah praktis. Tindakan tersebut merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dikelas XI TBSM SMK Negeri 3 Bojonegoro, yaitu
ketuntasan minimal yang hanya 12 siswa (36,4%) dari 33 siswa, maka peneliti perlu menerapkan metode
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi hal tersebut. Metode yang sesuai adalah menerapkan model
pembelajaran project based learning dengan media peak voltage adapter. Dari hasil penelitian yang
dilakukan peneliti maka didapat data awal pra siklus tes pengetahuan 12 (36,4%) siswa dari 33 siswa
yang tuntas dan 10 (30,3%) siswa yang tuntas pada tes keterampilan. Kemudian meningkat pada siklus
| ketuntasan siswa pada tes pengetahuan menjadi 51,5% dan belum mencapai indikator ketuntasan 75%,
sedangkan hasil tes keterampilan yang tuntas menjadi 66,7% dan belum mencapai indikator
keberhasilan/ketuntasan sebesar 80%. Pada siklus Il ketuntasan tes pengetahuan meningkat menjadi
81,8% sehingga sudah melebihi indikator ketuntasan 75%, sedangkan untuk tes keterampilan meningkat
menjadi 81,8% sehingga sudah melebihi indikator ketuntasan yaitu 80%.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisa nilai pengetahuan dari pra sklus, siklus I dan siklus Il
Nilai Pengetahuan

Uraian Kondisi awal Siklus 1 Siklus 11
Rata-rata 69,8 76,1 80,6
Tertinggi 90 90 95
Terendah 50 60 65

Tuntas 12 (36,4%) 22 (66,7%) 27 (81,8%)

Belum Tuntas 21 (63,6%) 11 (33,3%) 6 (18,2%)
Indikator KKM 75% 75% 75%
Keterangan 36,4% < 75% (Belum 66,7% < 75% (Belum 81,8% > 75%
Berhasil) Berhasil) (Berhasil)
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Gambar 1. Diagram Hasil Analisa Penilaian Pengetahuan Kondisi Awal, Siklus | dan Siklus Il

Rangkuman tabel 1. diatas menjelaskan bahwa hasil nilai pengetahuan siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek
pada pelajaran sistem kelistrikan siswa kelas X1 TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro. Dapat
dibuktikan dengan peningkatan dari kondisi awal ke siklus | yaitu peningkatan nilai rata-rata
sebesar 30,3%, dimana pada kondisi awal ketuntasan baru mencapai 36,4% kemudian pada
siklus I meningkat menjadi 66,7%. Tetapi peningkatan yang terjadi pada siklus | belum dapat
dikatakan mencapai indikator ketuntasan sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum),
yaitu mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 77 atau dengan persentase >75%, karena nilai
hasil belajar siswa masih <77 atau nilai persentase masih dibawah 75%, maka dari itu
direkomendasikan untuk melakukan tindakan kembali pada siklus berikutnya yaitu siklus I1.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus Il, nilai hasil belajar siswa mengalami
peningkatan kembali yaitu meningkatnya nilai rata-rata sebesar 30,3% dimana prosentase nilai
rata-rata pada siklus | yaitu 66,7% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 81,8%. Jika
dilihat dari kondisi awal sampai siklus Il mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 45,5%
dimana pada siklus | siswa tuntas mencapai 22 siswa kemudian pada siklus Il meningkat
menjadi 27 siswa. Jika dilihat dari kondisi awal sampai siklus Il jumlah siswa yang tuntas
mengalami peningkatan sebesar 27 siswa atau mencapai 81,8%. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eko Susanto (2016) dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Teknik Sistem Kelistrikan Dengan Menggunakan Metode Project
Based Learning Di SMK TKM Teknik Taman Siswa Purworejo”. Walaupun ada perbedaan
pada beberapa aspek yang diamati, akan tetapi dalam penilaian dapat disimpulkan bahwa

peneliti telah mendapatkan nilai yang baik pada akhir siklus yang awalnya mendapatkan
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prosenstase 36,30% sedangkan dalam penelitian ini mendapatkan prosentase sebesar 81,8%,
sehingga mengalami peningkatan sebesar 45,5%.

Tabel 2. Rangkuman hasil analisa nilai keterampilan dari pra sklus, siklus I dan siklus 11

Uraian Nilai Keterampilan
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
Rata-rata 67,9 76 84,9
Tertinggi 90 87 92
Terendah 50 60 72
Kompeten 10 21 (63,6%) 27 (81,8%)
Tidak Kompeten 23 12 (36,4%) 6 (18,2%)
Indikator KKM 80% 80% 80%
Keterangan 30,3%<80% (Belum 63,6%<80% (Belum Berhasil) 81,8%>80%
Berhasil) (Berhasil)
100.00% 81.80%
80.00% 69.70%  66.70%

60.00%

40.00% 30.30 30%
20%
20.00%

0.00%
Kondisi Awal Siklus | Siklus 2

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 2. Hasil penilaian keterampilan pada kondisi awal, siklus I dan siklus 11

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aziz Ramadhan (2016) dengan judul “ Penguasaan Pelajaran
Teknik Sistem kelistrikan SMAW Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Sistem kelistrikan SMK N
2 Wonosari”. Kesimpulan yang didapat bahwa peneliti telah mendapatkan nilai yang baik pada
akhir siklus, yang awalnya mendapatkan persentase sebesar 30,3% sedangkan dalam peneliti
ini mendapatkan persentase sebesar 81,8%, sehingga mengalami peningkatan sebesar 51,5%.
Pada siklus I nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik sebesar 86 dan nilai terendah yang
diperoleh sebesar 52, dengan rata-rata kelas adalah 67,4. Peserta didik yang telah mencapai
kriteria kompeten sebanyak 22 peserta didik atau (66,7%), sedangkan peserta didik yang belum
kompeten sebanyak 11 atau (33,3%). Dari hasil perbaikan pembelajaran siklus I tersebut masih
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mengalami kekurangan, maka peneliti memperbaiki pembelajaran dengan memaksimalkan
keterampilan peserta didik dalam mengkuti praktikum pada siklus II.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus Il, nilai hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yaitu nilai rata-rata sebesar 8,9% dimana prosentase nilai rata-rata pada siklus |
yaitu 76% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 84,9%. Jika dilihat dari siklus | sampai
ke siklus Il mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,9% dimana pada siklus | siswa
yang kompeten mencapai 22 siswa kemudian pada siklus 11 meningkat menjadi 27 siswa. Jika
dilihat dari siklus I sampai siklus Il jumlah siswa yang kompeten mengalami peningkatan
sebanyak 5 siswa atau mencapai 15,2%. Dengan demikian bahwa penelitian melalui metode
project based learning dengan membuat media peak voltage adapter terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti di kelas XI TBSM
1 SMK Negeri 3 Bojonegoro pada keaktifan siswa melalui metode pembelajaran project based
learning media peak voltage adapter, dapat dilihat adanya peningkatan seperti yang
ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisa Keaktifan Siswa

Uraian Siklus | % Siklus 11 %
Aktif 18 54,5% 29 87,9%
Tidak aktif 15 45,5% 4 12,1%
Indikator KKM 75%
Keterangan Aktif 54,5% < 75% Aktif 87,9% > 75%
(tidak aktif) (aktif)
90.00%
80.00%
70.00%
& 60.00%
S 50.00%
2 40.00%
8 30.00%
T 20.00%
10.00%
0.00% _ _
Siklus | Siklus 11
B Aktif 54.50% 87.90%
mTidak Aktif 45.50% 12.10%

Gambar 3. Data Hasil Keaktifan Siswa Siklus | dan Siklus Il
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Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sigit Mulianto (2018) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Teknik Sistem Kelistrikan Siswa Kelas X1 Teknik Pealatan SMK Muhammadiyah 1
Bantul Tahun Ajaran 2018/2019”,disimpulkan bahwa peneliti telah mendapatkan nilai yang
baik pada akhir siklus, yang awalnya mendapatkan persentase sebesar 80% sedangkan dalam
peneliti ini mendapatkan persentase sebesar 85%, sehingga mengalami peningkatan sebesar
5%.

Pada siklus | aktifitas siswa masih relatif rendah dan belum mencapai indikator
keberhasilan pada penelitian. Hal ini disebabkan karena 1) terdapat beberapa siswa yang masih
mengobrol dengan siswa lain saat pembelajaran. 2) siswa masih malu dan takut untuk bertanya,
karena belum terbiasa dan perlu dilakukan bimbingan yang lebih insentif lagi. 3) siswa masih
belum optimal dalam menganalisis masalah dan memanfaatkan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat.

Setelah dilakukan tindakan kembali pada siklus II, nilai keaktifan siswa mengalami
peningkatan kembali yaitu dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata sebesar
33,4%, dimana prosentase nilai rata-rata pada siklus | yaitu 54,5% kemudian pada siklus II
meningkat menjadi 87,9%. Jika dilihat dari kondisi awal sampai siklus Il mengalami
peningkatan nilai rata-rata sebesar 33,3%, dimana pada siklus I siswa aktif mencapai 18 siswa
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 29 siswa. Berdasarkan hasil keaktifan siswa pada
tindakan siklus Il sudah dapat dikatakan sudah mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan dan pelaksanaan tindakan dihentikan, karena rata-rata nilai keaktifan siswa sudah
dinyatakan berhasil mencapai ketuntasan indikator pencapaiannya yaitu >75%.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti di kelas XI TBSM
1 SMK Negeri 3 Bojonegoro melalui metode project based learning dengan media peak voltage
adapter, dapat dilihat adanya peningkatan kinerja guru, seperti yang ditunjukkan pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisa Kinerja Guru

Uraian Siklus 1 % Siklus 11 %
Kinerja Guru 78 71% 98 88%
Indikator KKM >75%
Keterangan Kompeten 71% < 75%(Kurang) Kompeten 88% > 75%
(Kompeten)
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Siklus 11, 88%
100% Siklus I, 71%
0%
Siklus | Siklus |1

Gambar 4. Diagram Hasil kinerja Guru pada Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh teman sejawat pada saat aktivitas penilaian
belajar siswa kelas XI TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek, tingkat penilaian mengalami peningkatan sesuai dengan yang tercantum pada
tabel 4, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigit Mulianto (2018)
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknik Sistem Kelistrikan Siswa Kelas XI Teknik
Pealatan SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2018/2019”. Walaupun ada perbedaan
pada jumlah aspek yang diamati, akan tetapi dalam penilaiannya disimpulkan bahwa peneliti
telah mendapatkan nilai yang baik pada akhir siklus, yang awalnya mendapatkan persentase
sebesar 80% sedangkan dalam peneliti ini mendapatkan persentase sebesar 88%, sehingga
mengalami peningkatan sebesar 8%. Hal ini dikatakan berhasil karena kinerja guru yang sudah
mendorong keaktifan siswa dalam mengarahkan yang masih kurang aktif, baik dalam
mendengarkan dan menanggapi serta menanyakan hal yang belum jelas dan belum dipahami
dari penjelasan yang telah disampaikan sehingga siswa cenderung aktif dalam pembelajaran.

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa kinerja guru mengalami peningkatan kembali yaitu
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata sebesar 17%, dimana prosentase nilai
rata-rata pada siklus I yaitu 71% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 88%. Namun ada
catatan dari peneliti tentang temuan dilapangan pada pelaksanaan siklus 11 perlu
direkomendasikan pada pembelajaran dimasa mendatang terkait dengan metode pembelajaran
berbasis proyek agar pendidik: (a) menambah jumlah perangkat atau media pembelajaran, (b)
meningkatkan teknik dalam meningkatkan keaktifan siswa, (c) menambah durasi waktu siswa
dalam mencari dan merumuskan serta menjawab pertanyaan yang akan diajukan ke guru /
pendidik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, didapat
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan menggunakan media peak voltage adapter dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, keaktifan siswa dan kinerja guru pada pelajaran sistem kelistrikan
pada siswa kelas XI TBSM 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro. Pada nilai pelajaran sistem kelistrikan
baik dari segi pengetahuan dan keterampilan dapat meningkat dengan menggunakan metode
Project Based Learning. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil nilai pengetahuan yang
diperoleh siswa yaitu meningkatnya nilai persentase siswa yang tuntas mengalami peningkatan
sebesar 81,8%, dimana pada kondisi awal siswa yang tuntas baru 36,4% dengan rata-rata nilai
69,8. Pada siklus Il mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 25% yang dimana pada saat
siklus | persentase siswa yang tuntas adalah 51,5% kemudian pada siklus Il dapat mencapai
81,8%, yang artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan (KKM >77 atau
>75%).

Pada siklus Il nilai keterampilan mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 21,3%
yang dimana pada saat siklus I persentase siswa yang tuntas adalah 63,6% kemudian pada siklus
Il dapat mencapai 84,9%, yang artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan
(KKM >77). Sedangkan hasil keaktifan siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus
| yaitu ditunjukkan dengan persentase keaktifan siswa sebesar 33,4% dari siklus I, dimana pada
siklus | persentase keaktifan siswa baru mencapai 54,5% dengan jumlah siswa yang aktif
sebanyak 18 siswa, kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu menjadi 87,9%
dengan jumlah siswa yang aktif sebanyak 29 siswa, hal ini menandakan bahwa keaktifan siswa
pada siklus 11 sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan >77. Dengan demikian
sudah terbukti hipotesis metode pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Disamping peningkatan yang ditunjukkan siswa, guru juga dapat menerapkan
metode pembelajaran Project Based Learning dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai persentase hasil kinerja guru pada siklus Il yaitu sebesar 17% dari siklus I.
dimana pada saat siklus | nilai persentase kinerja guru baru mencapai 71% dengan skor 78,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 88% dengan skor 98, artinya sudah mencapai
indikator keberhasilan kinerja guru yaitu >75%.
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